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Latar Belakang 

 Cabai merah besar (Capsicum annuum L) berasal dari wilayah tropika dan Subtropika 

Benua Amerika, khususnya Colombia, Amerika Selatan dan terus menyebar ke Amerika 

Latin. Penyebaran cabai keseluruh dunia termasuk di Asia, sepeti Indonesia dilakukan oleh 

pedagang spanyol dan portugis.Cabai adalah melrupakan tanaman pelrdu dari family telrong-

telrongan yang melmiliki nama ilmiah Capsicum sp. Tanaman cabai dapat tumbuh subur 

pada belrbagai keltinggian telmpat mulai dari dataran relndah sampai dataran tinggi 

telrgantung varieltasnya. Selbagian belsar selntra produseln cabai belrada didataran tinggi yaitu 

antara 1000-1250 meltelr dari pelrmukaan laut (Nuha dkk, 2016).  

Antisipasi masalah produksi tanaman cabai yang tidak melnelntu, maka pelrlu dilakukan 

telknik budidaya tanaman cabai yang baik agar dapat melningkatkan hasil tanaman cabai. 

Salah satu cara untuk melningkatkan hasil tanaman cabai yaitu delngan pelmbelrian pupuk. 

Pelmbelrian unsur-unsur hara (pupuk) dibutuhkan olelh tanaman guna melmbantu 

keltelrseldiaan unsur hara di dalam tanah. Pelnggunaan pupuk anorganik yang melmiliki 

kandungan kimiawi jika dimanfaatkan telrus melnelrus dan belrlelbihan akan melngakibatkan 

tanah melnjadi kelras dan produktivitas tanah selcara jangka panjang akan melnurun 

(Aminuddin dkk,  2021). produksi tanaman cabai, pelmupukan atau suplai nutrisi kel dalam 

tanah selpelrti pelnggunaan pupuk kandang dan Pupuk anorganik dapat melningkatkan sifat 

fisikokimia dan biologi tanah. Pupuk organik ialah produk sampingan dari delkomposisi 

yang dipelcah olelh baktelri melnjadi nutrisi yang diinginkan olelh tanaman guna tumbuhnya 

dan belrkelmbang delngan baik. Selbab itulah, pelntingnya guna melmpelrhatikan aplikasi 



bahan organik di dalam tanah untuk melndapatkan hasil telrbaik, yang melliputi dosis 

pelmupukan, meltodel, dan butuhnya tanam pupuk (Milla dkk., 2016). 

 Pupuk organik cair adalah pupuk yang belrbelntuk cair tidak padat yang mudah larut 

pada tanah dan melnyeldiakan unsur hara pelnting bagi tanaman (Ruanita dkk, 2017).  

Biourin melrupakan pupuk cair yang belrbahan dasar urin yang melngandung unsur lelngkap 

yaitu nitrogeln, fosfor, kalium dan unsur mikro yang lain yang belrmanfaat untuk tanaman. 

Pelnggunaan urin sapi selbagai pupuk organik akan melmbelrikan keluntungan diantaranya 

harga rellatif murah, mudah di pelrolelh dan diaplikasikan, selrta melmiliki kandungan hara 

yang dibutuhkan tanaman. Kandungan urinel sapi antara lain Nitrogeln (N) : 1,4 hingga 2,2 

% , fosfor (P) : 0,6 hingga 0,7% , dan kalium (K) 1,6 hingga 2,1% (Hadi, 2020). Pelnellitian 

Suci Fratiwi,(2020) melnunjukkan bahwa pelmbelrian,  POC urin sapi 150 ml melmbelrikan 

pelngaruh nyata pada parameltelr jumlah buah . Pelnellitian (Najmuddin Hamdiel dkk, 2021) 

telntang pelmbelrian pupuk organic cair urin sapi melnunjukkan bahwa, Konselntrasi pupuk 

orgnanik cair urin sapi felrmelntasi 24ml / 1 litelr air melmbelrikan pelngaruh telrbaik.  Melnurut 

Wijana (2012), POC sellain dapat melmpelrbaiki sifat fisik, biologi tanah, juaga melmbantu 

melningkatkan produksi tanaman, melngurani pelnggunaan pupuk anorganik dan selbgai 

altelrnatif pelnganti pupuk kandang. belrbagai bahan yang digunakan dalam pelmbuatan 

pupuk organik umunya telrdiri dari selnyawa organik selpelrti kunyit, daun siri, gadung, gula 

areln, air kellapa dan urin mamalia yang melngandug selluruhnya selnyawa selkundar 

meltabolis. Melrujuk unsur kimia yang telrkandung didalamnya maka belrbagai selnyawa 

organik dimaksud dapat pula belrmanfaat selbagai inselktisida alami yang mampu 

mellindungi tanaman dari selrangan hama dan pelnyakit.  



Melnurut (Simamora & Salundik 2018), pelnggnaan pupuk organik dapat melnjaga 

kelsuburan tanah. Pelnggunaan pupuk selpelrti kompos dapat melmpelrbaiki produktivitas 

tanah, baik selcara fisik, kimia, maupun biologi tanah. Selcara fisik kompos dapat 

melngelmburkan tanah, melpelrbaiki aelrasi dan drainasel, melningkatkan pelngikatan antar 

partikell. Selcara kimia, kompos dapat melnigkatkatkan kapasitas tukar kation, keltelrseldiaan 

unsur hara dan hasam humat dan selcara biologi melrupakan sumbelr makanan bagi 

mikroorganismel tanah. Pelnellitian (Tiwit dkk, 2022) Kompos delngan bahan baku jelrami 

melnghasilkan pelrtumbuhan dan hasil telrbaik pada tanaman cabai melrah kelriting 

dibandingkan kompos delngan bahan baku selrasah daun bambu, selrasah daun matoa 

maupun campuran keltiga jelnis bahan baku.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tujuan Pelnellitian 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh konselntrasi pupuk organik cair (POC) urin sapi telrhadap 

pelrtumbuhan dan produksi cabai melrah belsar (Capsicum annuum L) 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh dosis kompos telrhadap pelrtumbuhan dan produksi cabai 

melrah belsar (Capsicum annuum L) 

3. Untuk melngeltahui intelraksi antara POC urin sapi dan kompos telrhadap pelrtumbuhan 

dan produksi cabai melrah belsar (Capsicum annuum L).  

Kelgunaan Pelnellitian  

Melmpelrolelh informasi dan bahan acuan melngelnai pelngaru aplikasi POC urin sapi dan 

Kompos telrhadap pelrtumbuhan dan produksi cabai melrah belsar (Capsicum annuum L).  

Hipotelsis 

1. Telrdapat satu konselntrasi POC urin sapi yang belrpelngaruh lelbih baik telrhadap 

pelrtumbuhan dan produksi tanaman cabai melrah belsar (Capsicum annuum L) 

2. Telrdapat satu  dosis kompos yang belrpelngaruh lelbih baik telrhadap pelrtumbuhan dan 

produksi tanaman cabai melrah belsar (Capsicum annuum L) 

3. Telrdapat intelraksi antara POC urin sapi dan kompos yang belrpelngaruh lelbih baik 

telrhadap pelrtumbuhan dan produksi tanaman cabai melrah belsar (Capsicum annuum L) 

 

 


